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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Wireless sensor network adalah jaringan wireless yang menggunakan sensor 
untuk memonitor fisik atau kondisi lingkungan seperti cuaca, suhu, gelombang 
elektromagnetik, tekanan, gerakan, getaran dan lain sebagainya (Setiyo 
budi,2012). Untuk ukuran suatu node sensor pada WSN memiliki kisaran 
node  sensor yang bisa mencapai besarnya dari sebuah kotak sepatu hingga 
seukuran debu. Aplikasi dan penggunaan dari WSN ada banyak dan bervariasi, 
tapi umumnya adalah untuk monitoring, tracking dan controlling. 
Dalam perkembangannya WSN pada masa kini banyak diterapkan di bidang 
militer, pengawasan dan control dibidang industri, kesehatan, dan bidang 
lainnya. Sensor-sensor pada WSN memiliki sifat dinamis, karena obyek yang 
dimonitoring terkadang bukan hanya obyek statis melainkan obyek yang sifatnya 
bergerak. 
Dengan perkembangan WSN tersebut, tentunya menimbulkan permasalahan 
itu sendiri jika node-node sensor yang ada pada WSN harus dikonfigurasikan 
secara manual. Tentunya mengurangi performa dan skalabilitas pada WSN itu 
sendiri dan menghabiskan sumber daya.  Maka untuk mengatasi hal tersebut 
perlu menggunakan suatu metode yang bisa mengkonfigurasi node-node sensor 
tersebut secara dinamis tanpa harus ada campur tangan manusia. Selain itu 
dalam suatu pengiriman data jika terjadi pengiriman secara bersamaan tentunya 
terjadi tabrakan data yang membuat data tersebut tidak diterima. Tentunya hal 
ini mengakibatkan informasi tidak dapat disebarkan. Maka dari itu untuk 
menangani masalah tersebut harus memiliki metode dan aturan. Metode yang 
digunakan yaitu metode yang bisa memberikan waktu pada node saat 
pengiriman dan penerimaan data, agar tidak terjadi tabrakan sewaktu 
mengirimkan data secara bersamaan. 
Dengan adanya masalah diatas banyak peneliti yang mengembangkan suatu 
metode untuk pengalamatan secara dinamis dengan Treecast salah satunya ialah 
TreeCast : A Stateless Adddressing and Routing 
 Peniliti ini menggunakan metode Treecast 
pada suatu jaringan Wireless Sensor Network. Penelitian yang membahas 
mengenai penerapan alokasi pengalamatan secara dinamis pada WSN sudah 
dilakukan oleh Santashill Pal Chaudhuri dkk. Menerapkan metode Treecast ini 
dalam pemberian alamat secara dinamis. Sistem ini bertujuan untuk memberikan 
alamat ke node sensor secara dinamis, selain itu menjaga komunikasi sensor agar 
tetap dilakukan meski ada kegagalan dalam salah satu node pada WSN ( 
Santashill Pal Chaudhuri dkk,2004). 
Sedangkan penelitian yang lainnya ini mengembangkan suatu metode untuk 
sinkronisasi waktu salah satunya adalah penelit Fine-Grained 
Network Time Synchronization using Reference Broadcast 
menggunakan metode Reference Broadcast Synchronization atau RBS pada 
Wireless Sensor Network. Dengan menggunakan satu node beacon, beacon 
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merupakan node yang mengirimkan paket referensi. Beacon diberikan perintah 
untuk melakukan sinkronisasi. Lalu setelah itu para receiver melakukan 
sinkronisasi. Kemudian receiver saling bertukar waktu dengan receiver lainnya. 
Jadi selanjutnya didapatkan perbedaan antara waktu dan receiver yang dijadikan 
acuan untuk mensinkronisasikan waktu masing-masing. 
Dengan adanya masalah yang ada penulis memiliki usulan dengan 
menggabungkan kedua sistem tersebut. Sistem yang digabungkan adalah 
metode Treecast untuk pengalamatan secara dinamis dan Sinkronisasi waktu 
dengan RBS atau Reference Broadcast Synchronization. Harapan bagi penulis 
kedua sistem tersebut dapat berhasil dilakukan guna memberikan jaminan dalam 
hal pengiriman-penerimaan data atau informasi. 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah : 
1. Bagaimana cara mengimplementasikan metode Treecast dalam 
memberikan alamat kepada node sensor secara dinamis? 
2. Bagaimana cara mengimplementasikan metode RBS dalam ketepatan 
mensinkronisasi waktu pada sistem? 
3. Bagaimana analisis hasil kerja sistem? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Dapat memberikan alamat kepada node sensor secara dinamis. 
2. Dapat mensinkronisasikan waktu di setiap node dengan tingkat 
ketepatan waktu yang tinggi. 
3. Dilakukan pengujian pemberian alamat kepada node dengan 
menggunakan 2 node, dan 4 node. Selanjutnya dilakukan pengujian 
pengiriman paket referensi berjumlah 5 paket dengan menggunakan 4 
node, kemudian dilanjutkan pengujian waktu observasi dengan 
menggunakan 4 node dan pengujian sinkronisasi waktu. 
1.4 Manfaat 
Manfaat penelitian ini adalah dapat mengembangkan jaringan Wireless 
Sensor Networks (WSN), selain itu manfaat yang lainnya adalah menerapkan 
metode Treecast, dan Reference Broadcast Synchronization pada WSN, sehingga 
meningkatkan performa dan scalability dalam melakukan konfigurasi pada node-





1.5 Batasan masalah 
Pada penelitian ini terdapat batasan-batasan masalah yaitu : 
1. Panjang alamat yang digunakan sepanjang 2 bit, sehingga maksimal 
panjang alamat yang digunakan hanya sebesar 8 bit (1 byte). 
2. Jumlah node yang digunakan untuk pengalamatan dinamis dan 
sinkronisasi waktu sejumlah 4 node. 
3. Alamat yang digunakan sink node sebelumnya ditentukan , alamat yang 
digunakan oleh sink node bit 01, 10, dan 11. 
4. Metode Treecast dan RBS menggunakan topologi STAR. 
1.6 Sistematika pembahasan  
Uraian singkat mengenai struktur penulisan pada masing-masing bab adalah 
sebagai berikut: 
BAB I                                 Pendahuluan 
Menjelaskan latar  belakang,  rumusan  masalah,  
batasan masalah, tujuan, manfaat dan  sistematika 
penulisan 
DINAMIS TREECAST DAN SINKRONISASI WAKTU DENGAN 
REFERENCE BROADCAST SYNCRONIZATION PADA 
SENSOR NETWORK  
BAB II                               Landasan Kepustakaan 
Menguraikan kajian pustaka dan dasar teori yang terkait 
dengan penelitian. Pada bab ini juga dijelaskan tentang 
penelitian serupa yang pernah dilakukan. 
BAB III                              Metodologi 
Membahas tentang metode dan langkah kerja yang 
terdiri dari studi literature, perancangan sistem, 
implementasi dan analisis serta pengambilan 
kesimpulan. 
BAB IV  Rekayasa Kebutuhan 
Membahas semua yang dibutuhkan oleh sistem. Mulai 
dari kebutuhan perangkat keras da lunak hingga 
kebutuhan fungsional yang dibutuhkan. 
BAB V Perancangan dan Implementasi  
Menjelaskan tentang bagaimana sistem ini dirancang 
beserta bgaimana perangkat saling berhubungan. 





BAB VI Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan 
sistem. Sebelum dilakuakn pengujian, skenario 
pengujian dibuat terlebih dahulu dan menentukan 
parameter yang diuji. 
BAB VII Penutup 
Pada bab penutup membahas kesimpulan akhir dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain itu jaga 
dituliskan beberapa saran penelitian yang dapt dilakukan 
agar penelitian ini dapat berlanjut. 
 
